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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Surat Izin Riset dari UIN Sumatera Utara 

 

 

 

 

    

 



 

 
 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

Subjek Wawancara: Kepala Sekolah SD Negeri 101747 Klumpang Kebun 

1) Apakah di sekolah ini sudah menggunakan media benda konkret pada mata 

pelajaran matematika di kelas III? 

2) Bagaimana perencanaan dan persiapan yang dilakukan guru matematika di 

kelas III tersebut dalam menggunakan media benda konkret tersebut? 

3) Apakah proses pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas III dengan 

menggunakan benda konkret berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan 

RPP? 

4) Bagaimana hasil belajar siswa kelas III setelah digunakannya media benda 

konkret tersebut? 

5) Apakah Ibu melihat adanya kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran 

matematika serta siswa yang ada di kelas III? 

6) Apa upaya yang Ibu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Subjek Wawancara: Guru Matematika 

1) Apa pendapat Ibu mengenai penggunaan media benda konkret pada mata 

pelajaran matematika di kelas III SD Negeri 101747 Klumpang Kebun Kab. 

Deli Serdang? 

2) Apa saja perencanaan yang Ibu lakukan pada saat mengajar matematika di 

kelas III SD Negeri 101747 Klumpang Kebun Kab. Deli Serdang? 

3) Apa saja perencanaan yang Ibu lakukan pada saat mengajar matematika di 

kelas III SD Negeri 101747 Klumpang Kebun Kab. Deli Serdang? 

4) Bagaimana cara Ibu mencari media benda konkret tersebut yang sesuai 

dengan mata pelajaran matematika ini? 

5) Bagaimana dengan proses pelaksanaan pembelajaran matematika? 

6) Apakah proses pelaksanaan pembelajaran matematika kelas III sudah berjalan 

dengan baik dan maksimal? 

7) Bagaimana dengan hasil belajar para siswa tersebut? apakah meningkat dan 

jauh lebih baik? 

8) Apakah ada kendala atau kesulitan Ibu pada saat menyiapkan media benda 

konkret pelajaran matematika yang sesuai dengan tema dan apa solusinya? 

9) Jika dalam proses pelaksanaan pembelajarannya, apakah ada kendala yang 

dihadapi? Dan apa solusi yang Ibu lakukan? 

10) Apakah mengajar dengan menggunakan media benda konkret ini memiliki 

hasil belajar yang lebih baik atau mungkin hasilnya sama saja? 

11) Apakah Ibu melihat adanya kendala yang dihadapi oleh siswa pada saat 

proses pembelajaran menggunakan media benda konkret ini?  

12) Apa upaya yang Ibu lakukan supaya para siswa mengerti mengenai materi 

pembelajaran matematika dengan menggunakan media benda konkret ini agar 

tujuan dari pembelajaran tercapai? 

 

 

 

 



 

 
 

Subjek Wawancara: Siswa 

1) Apa saja yang kamu persiapkan kalau belajar matematika?  

2) Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti pembelajaran di kelas? 

3) Apa saja persiapan yang kamu lihat dari guru matematika sebelum masuk 

pelajaran matematika? 

4) Apakah kamu suka ketika guru mengajar menggunakan media benda konkret 

pada mata pelajaran matematika? 

5) Bagaimana cara Ibu guru mengajar matematika agar kalian bisa tetap focus 

dan  aktif ketika belajar? 

6) Apakah ada kesulitan yang kamu alami pada saat guru menggunakan media 

benda konkret pada pembelajaran matematika ini? 

7) Apakah kamu bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh Ibu guru? 

8) Berapa nilai yang kamu raih dari tugas yang diberikan oleh guru pada 

pembelajaran matematika menggunakan media benda konkret tadi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

Pedoman Observasi 

1) Peneliti mengamati secara langsung bagaimana keadaan atau suasana belajar 

matematika di kelas III SD Negeri 101747 Klumpang Kebun Kab. Deli 

Serdang. 

2) Peneliti mengamati bagaimana perencanaan dan persiapan media benda 

konkret yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran matematika pada siswa 

kelas III SD Negeri 101747 Klumpang Kebun Kab. Deli Serdang. 

3) Peneliti mengamati proses pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media benda konkret pada kelas III SD Negeri 101747 

Klumpang Kebun Kab. Deli Serdang. 

4) Peneliti mengamati hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

menggunakan benda konkret pada kelas III SD Negeri 101747 Klumpang 

Kebun Kab. Deli Serdang. 

5) Peneliti mengamati apa saja yang menjadi hambatan guru pada penggunaan 

media benda konkret di kelas III SD Negeri 101747 Klumpang Kebun Kab. 

Deli Serdang. 

6) Peneliti mengamati bagaimana solusi yang dilakukan oleh guru pada saat 

proses pembelajaran matematika menggunakan media benda konkret di kelas 

III SD Negeri 101747 Klumpang Kebun Kab. Deli Serdang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Wawancara 

Wawancara 1 

Peneliti : Assalamu’alaikum Bu. 

Kepala Sekolah : Wa’alaikumussalam 

Peneliti : Saya Yusra Amalia Sinaga, Bu. Jadi disini saya ingin 

melakukan wawancara dengan Ibu. Apakah Ibu bersedia? 

Kepala Sekolah : Oke, saya bersedia. 

Peneliti : Apakah di sekolah ini sudah menggunakan media benda 

konkret pada mata pelajaran matematika di kelas III? 

Kepala Sekolah : Kebetulan pada mata pelajaran matematika kelas III ini baru 

menggunakan media benda konkret pada semester genap ini. 

Peneliti : Bagaimana perencanaan dan persiapan yang dilakukan guru 

matematika di kelas III tersebut dalam menggunakan media 

benda konkret tersebut? 

Kepala Sekolah : Untuk perencanaannya tentunya guru harus menyusun RPP, 

kemudian metode dan media yang ingin digunakan saat 

pembelajaran berlangsung. Dan tentunya harus sesuai dengan 

materi yang ingin diajarkan. Kalau untuk persiapan media benda 

konkretnya, guru selalu menyediakan dan mempersiapkannya 

dari rumah karena adanya keterbatasan media benda konkret di 

sekolah ini. 

Peneliti  : Apakah proses pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 

III dengan menggunakan benda konkret berjalan dengan 

maksimal dan sesuai dengan RPP? 

Kepala Sekolah : Sejauh ini saya melihat proses pelaksanaannya sudah sangat 

baik dan sesuai dengan RPPnya. Penggunaan media benda 

konkret ini sangatlah membantu untuk matematika di kelas 

rendah seperti ini. Karena lebih membuat suasana belajar siswa 

menjadi lebih aktif dan antusias. 



 

 
 

Peneliti : Bagaimana hasil belajar siswa kelas III setelah digunakannya 

media benda konkret tersebut Bu? 

Kepala Sekolah : Hasil belajar para siswa semenjak digunakannya media benda 

konkret ini jauh lebih meningkat. Hasil belajarnya jauh lebih 

baik dari sebelumnya. Dan saya berharap penggunaan media 

benda konkret ini dapat selalu diterapkan. Tidak hanya dikelas 

rendah saja. Tetapi di kelas tinggi juga. Karena hasil belajarnya 

yang jauh lebih baik. 

Peneliti : Apakah Ibu melihat adanya kendala yang dihadapi oleh guru 

mata pelajaran matematika serta siswa yang ada di kelas III ini? 

Kepala Sekolah : Kendalanya itu memang guru matematikanya agak kesulitan 

untuk menyusun RPP. Kemudian pada penyesuaian benda 

konkret yang ingin digunakan harus sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Kemudian guru juga harus membawa medianya dari 

rumah karena memang benda konkret di sekolah ini terbatas. 

Kemudian ada juga kendala pada 5 orang siswa yang masih 

belum lancar membaca dan terlalu banyak bermain di dalam 

kelas. Sehingga sangat sulit bagi mereka pada pelajaran 

matematika ini 

Peneliti : Apa upaya yang Ibu lakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

Kepala Sekolah : Mengenai RPP tersebut, kami selalu mengikuti 

seminar/pelatihan yang diadakan oleh dinas pendidikan, 

khususnya mengenai pemilihan media yang sesuai dan cocok 

pada mata pelajaran matematika. Kalau dari benda konkret, 

sarana dan prasarana yang terbatas dari sekolah ini dapat teratasi 

dengan guru membawa media dari rumah ataupun guru bisa 

meminta bantuan siswa untuk membawa dari rumah masing-

masing. Kalau anak yang tidak lancar membaca dan banyak 

bermain, solusi yang saya lakukan yaitu terus memberikan 

nasehat serta motivasi. Dan tambahan les membaca. 



 

 
 

 

Wawancara 2 

Peneliti                    : Assalamu’alaikum Ibu.  

Guru Matematika   : Wa’alaikumussalam. 

Peneliti                : Saya Yusra Amalia Sinaga. Jadi disini saya akan 

mewawancarai Ibu mengenai pembelajaran matematika 

menggunakan benda konkret dikelas 3 ini Bu. Apakah Ibu 

bersedia? 

Guru Matematika  : Bersedia. 

Peneliti                  : Jadi begini Bu, saya ingin bertanya bagimana pendapat Ibu 

mengenai penggunaan media benda konkret pada mata 

pelajaran matematika di kelas III ini Bu? 

Guru Matematika  :  Pendapat saya sejauh ini sih penggunaan media benda 

konkret pada mata pelajaran matematika di sekolah ini berjalan 

dengan baik dan lancar. Siswanya juga terlihat sangat antusias 

dan tertarik dengan adanya penggunaan media benda konkret 

ini. 

Peneliti :  Kemudian apa saja perencanaan yang Ibu lakukan pada saat 

mengajar matematika di kelas III ini Bu? 

Guru Matematika  : Perencanaan yang saya lakukan tentunya dengan membuat 

RPP terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 

menyiapkan media dan juga metode ataupun strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. Biasanya untuk media benda konkret itu 

sendiri saya siapkan medianya dari rumah. Hal ini dilakukan 

karena adanya keterbatasan media benda konkret di sekolah 

ini. Terkadang saya juga menyuruh para siswa itu untuk 

membawa benda konkret dari rumah masing-masing yang 

tentunya sesuai dengan materi apa yang ingin kita pelajari. 

Peneliti :  Kemudian apa saja persiapan yang Ibu lakukan pada saat 

mengajar matematika di kelas III ini Bu? 

Guru Matematika  : Dan untuk persiapan ini, saya harus mencari media yang 

sesuai dengan tema yang ingin diajarkan. Biasanya untuk 

media benda konkret itu sendiri saya siapkan medianya dari 

rumah. Hal ini dilakukan karena adanya keterbatasan media 

benda konkret di sekolah ini. Terkadang saya juga menyuruh 

para siswa itu untuk membawa benda konkret dari rumah 

masing-masing yang tentunya sesuai dengan materi apa yang 



 

 
 

ingin kita pelajari. Terkadang saya juga menggunakan media 

benda konkret yang ada di sekolah ini. 

Peneliti :  Bagaimana cara Ibu mencari media benda konkret yang 

sesuai dengan materi pembelajaran matematika ini Bu? 

Guru Matematika  : Saya mencari medianya yang mudah saja, yang ada 

disekitaran kita. Seperti karton, botol bekas, kertas origami 

dan lain sebagainya. 

Peneliti :  Kalau dalam proses pelaksanaannya sejauh ini bagaimana 

Bu? 

Guru Matematika  : Sejauh ini proses pelaksanaannya, saya menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab. Ini saya lakukan untuk memastikan 

agar semua siswa itu focus mendengarkan saya. Dan dengan 

adanya tanya jawab itu bisa membuat saya tahu sejauh mana 

pemahaman para siswa tersebut. Tentu saja metode ini 

disertai dengan adanya penggunaan media benda konkret 

tersebut. Saya juga merasa bahwa dengan adanya 

penggunaan media benda konkret ini sangat berpengaruh 

dengan semangat dan antusias belajar siswa. 

Peneliti :  Berarti dalam proses pelaksanaan pembelajaran matematika 

kelas III dengan menggunakan media benda konkret ini 

berjalan dengan baik dan maksimal ya Bu? 

Guru Matematika  : iya. Ini dapat dikatakan jauh lebih baaik dibandingkan dengan 

sebelum menggunakan media benda konkret. 

Peneliti :  Bagaimana dengan hasil belajar para siswanya Bu? Apakah 

jauh lebih baik dan meningkat juga? 

Guru Matematika  : Ya. Semenjak digunakannya media benda konkret ini, nilai 

dan hasil belajar siswanya itu lebih meningkat daripada 

sebelumnya. Jika sebelumnya itu siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM hanya sekita 16 dari 32 siswa. Sekarang justru 

meningkat menjadi 27 dari 32 siswa.  

Peneliti :  Berarti setelah penggunaan media benda konkret tersebut, 

masih ada 5 orang siswa yang tidak lulus KKM ya Bu? Kira-

kira itu kenapa ya Bu? 

Guru Matematika  : Nah, jadi di kelas ini itu memang ada 5 orang anak yang 

kurang lancar membaca dan sering bermain-main di dalam 

kelas. Jadi sangat sulit bagi mereka untuk memahami 

matematika itu sendiri. 



 

 
 

Peneliti                  : Adakah kendala yang Ibu alami pada saat persiapan media 

benda konkret pada mata pelajaran matematika di kelas III ini 

Bu? 

Guru Matematika  :  Kendalanya sudah pasti ada. Pertama, dari penyusunan RPP 

saja sudah sulit untuk mencari benda konkret yang sesuai 

dengan tema. Selain itu saya juga harus bisa memilih metode 

pembelajaran yang sesuai agar tujuan dari pembelajaran 

tersebut tercapai dan para siswa pun tidak merasa bosan. 

Peneliti                  : Jadi bagaimana cara Ibu mengatasi kesulitan penyusunan 

RPP tersebut dan kesulitan mencari media benda konkret 

tersebut yang sesuai dan cocok dengan pelajaran matematika 

ini Bu, dan tentunya sesuai dengan tema Bu? 

Guru Matematika  :  Untuk mengatasi masalah tersebut saya berusaha untuk 

mengikuti seminar tentang RPP mengenai pemilihan media 

benda konkret yang sesuai dengan tema yang cocok untuk 

diterapkan dikelas. Selain itu saya juga mencari media benda 

konkret yang mudah didapatkan saja. Dan kalau bisa, benda 

konkretnya yang ada di sekitar kita saja. Jadi, saya tidak perlu 

keluar biaya yang banyak, walaupun dalam beberapa materi 

saya harus mengeluarkan biaya yang cukup banyak juga. 

Asalkan tujuan dari pembelajaran tetap tercapai. 

Peneliti                  : Selain itu Bu, solusi apa lagi yang Ibu gunakan ketika 

kesulitan dalam menyesuaikan media dengan temanya Bu? 

Guru Matematika  :  Ya solusi yang saya lakukan yaitu selalu ikut-ikut seminar 

yang berkaitan media benda konkret untuk matematika ini.  

Peneliti                  : Kalau dalam proses pelaksanaan pembelajarannya ada 

kendala atau tidak ya Bu? 

Guru Matematika  :  Alhamdulillah kalau dalam proses pelaksanaannya tidak ada 

kendala. Bukan tidak ada sih, tapi lebih ke kendala yang 

mungkin terkadang siswanya kurang memperhatikan saya 

ketika menjelaskan, kemudian berbicara dengan teman 

sebelahnya. Ya begitulah. 

Peneliti                  : Kemudian, upaya apa yang Ibu lakukan supaya para siswa 

ini mengerti dengan pembelajaran matematika menggunakan 

media benda konkret di kelas III ini Bu? 

Guru Matematika  :  Pada saat anak-anak tersebut sudah mulai ribut dan mulai 

tidak focus lagi dalam pembelajaran ini, maka yang saya 

lakukan adalah menegur mereka terlebih dahulu. Tapi jika 

sudah terlihat mulai bosan biasanya saya mengajak mereka 



 

 
 

untuk bernyanyi agar menumbuhkan semangat mereka 

kembali. 

Peneliti                  : Apakah pada saat proses pembelajaran matematika 

menggunakan media benda konkret ini tercipta suasana 

belajar yang aktif Bu? 

Guru Matematika  :  iya. Dengan menggunakan media benda konkret ini para 

siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam belajarnya. 

Peneliti                  : Oh seperti itu ya Bu. Baiklah terima kasih ya Bu atas 

waktunya. Mohon maaf kalau ada kata yang salah. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

Guru Matematika  :  Sama-sama. Wa’alaikumussalam wr.wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara 3 

Peneliti : Assalamu’alaikum adek. 

Siswa 1 : Wa’alaikumussalam Bu. 

Peneliti : Sebelumnya Ibu boleh minta waktunya sebentar? 

Siswa 1 : Boleh Bu. 

Peneliti : Kamu namanya siapa ya? 

Siswa 1 : Nama saya Nora Kayla Azara Bu. 

Peneliti : Biasa di panggil siapa nih? 

Siswa 1 : Biasanya di panggil Nora Bu. 

Peneliti : Apa saja yang kamu persiapkan sebelum belajar matematika? 

Siswa 1 : Belajar dari rumah Bu. 

Peneliti : Oke baiklah. Nora tadikan sudah belajar matematika dengan Ibu 

Dwi. Terus apa yang Nora rasakan ketika mengikuti pembelajaran di 

kelas tadi? 

Siswa 1 : Nora merasa senang Bu. 

Peneliti : Biasanya sebelum Ibu Dwi masuk ke kelas, persiapan apa sih yang 

dilakukan oleh Bu Dwi? 

Siswa 1 : Kalau mau ngajar Ibu Dwi ada bawa barang-barang untuk kami 

belajar Bu. Kadang-kadang mau juga kami yang bawa barang kayak 

gitu dari rumah Bu. 

Peneliti : Nora suka tidak kalau Ibu Dwi itu mengajarnya menggunakan media 

benda-benda konkret seperti itu? 

Siswa 1 : Suka Bu. Nora jadi makin semangat belajarnya. Terus Nora jadi 

gampang belajarnya Bu. 

Peneliti : Bagaimana cara Ibu Dwi mengajar matematika agar kalian bisa tetap 

focus dan aktif belajarnya? 

Siswa 1 : Ibu ngajarnya kan menggunakan benda-benda seperti itu Bu. Jadi 

belajarnya tambah seru Bu. Karena bisa dilihat langsung bendanya 

Bu. Terus kalau kawan kami ada yang ribut langsung di marahi Ibu itu 

Bu. Terus kalau kami bosan dan ngantuk biasanya kami diajak Ibu 

Dwi nyanyi sama-sama Bu. 



 

 
 

Peneliti : Oh begitu ya. Kemudian kamu ada mengalami kesulitan tidak ketika 

Ibu Dwi mengajarnya menggunakan benda konkret atau benda yang 

nyata seperti tadi? 

Siswa 1 : Kadang-kadang mau juga tidak ngerti Bu. Karena Ibu itu 

menjelaskannya cepat sekali. 

Peneliti : Oh iya ya. Terus tadi kamu bisa atau tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Ibu Dwi? 

Siswa 1 : Bisa Bu. 

Peneliti : Kalau Ibu boleh tau, tadi kamu mendapatkan nilai berapa dari hasil 

latihan soalnya? 

Siswa 1 : Tadi Nora dapat nilai 100 Bu. 

Peneliti : Wah hebat ya Nora. Baiklah, terima kasih banyak ya Nora karena 

sudah mau Ibu wawancarai sebentar. Wassalamu’alaikum wr.wb. 

Siswa 1 : Iya Bu sama-sama. Wa’alaikumussalam wr.wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara 4 

Peneliti : Assalamu’alaikum. 

Siswa 2 : Wa’alaikumussalam Bu. 

Peneliti : Sebelumnya Ibu mau minta waktunya sebentar untuk wawancara 

boleh? 

Siswa 2 : Boleh Bu. 

Peneliti : Oke. Sebelumnya kita kenalan dulu ya. Adek namanya siapa? 

Siswa 2 : Nama saya Sheena Shakila Bu. 

Peneliti : Apa saja yang kamu persiapkan sebelum belajar matematika? 

Siswa 2 : Baca-baca buku dari rumah Bu. 

Peneliti : Oke baiklah. Sheena tadikan sudah belajar matematika dengan Ibu 

Dwi. Terus apa yang Sheena rasakan ketika mengikuti pembelajaran 

di kelas tadi? 

Siswa 2 : Sheena merasa senang Bu. 

Peneliti : Biasanya sebelum Ibu Dwi masuk ke kelas, persiapan apa sih yang 

dilakukan oleh Bu Dwi? 

Siswa 2 : Ada bawa benda selalu Bu. Seperti botol, kardus, karton, sama 

pernah juga bawa buah-buahan Bu. 

Peneliti : Sheena suka tidak kalau Ibu Dwi itu mengajarnya menggunakan 

media benda-benda konkret seperti itu? 

Siswa 2 : Suka Bu. Sheena jadi makin semangat belajarnya.  

Peneliti : Bagaimana cara Ibu Dwi mengajar matematika agar kalian bisa tetap 

focus dan aktif belajarnya? 

Siswa 2 : Ibu ngajarnya selalu pakai benda-benda gitu Bu. Nanti Ibu itu 

menjelaskan. Terus dijelaskan pakai benda yang dibawa Ibu itu. 

Selesai menjelaskan nanti Ibu itu ada pertanyaan-pertanyaan gitu Bu. 

Kalo kami ngantuk nanti diajak Ibu itu nyanyi sama-sama Bu. 

Peneliti : Oh begitu ya. Kemudian kamu ada mengalami kesulitan tidak ketika 

Ibu Dwi mengajarnya menggunakan benda konkret atau benda yang 

nyata seperti tadi? 

Siswa 2 : Ada Bu. Kawan yang duduk di depan rusuh Bu. Nanti kalau Ibu itu 

nunjukkan bendanya, mereka pada berdiri Bu. Jadi saya yang duduk di 

belakang tidak kelihatan bendanya Bu. 



 

 
 

Peneliti : Oh iya ya. Terus tadi kamu bisa atau tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Ibu Dwi? 

Siswa 2 : Bisa Bu. 

Peneliti : Kalau Ibu boleh tau, tadi kamu mendapatkan nilai berapa dari hasil 

latihan soalnya? 

Siswa 2 : Tadi Sheena dapat nilai 100 Bu. 

Peneliti : Wah hebat ya Sheena. Baiklah, terima kasih banyak ya Sheena 

karena sudah mau Ibu wawancarai sebentar. Wassalamu’alaikum 

wr.wb. 

Siswa 2 : Iya Bu sama-sama. Wa’alaikumussalam wr.wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara 5 

Peneliti : Assalamu’alaikum. 

Siswa 3 : Wa’alaikumussalam Bu. 

Peneliti : Ibu boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara? 

Siswa 3 : Boleh Bu. 

Peneliti : Sebelumnya kita kenalan dulu ya. Nama kamu siapa? 

Siswa 3 : Nama saya M. Benzema Jazli Siregar Bu. Biasanya di panggil Aben. 

Peneliti : Apa saja yang kamu persiapkan sebelum belajar matematika? 

Siswa 3 : Ngerjakan PR sekalian baca buku pelajaran Bu. 

Peneliti : Oke baiklah. Aben tadikan sudah belajar matematika dengan Ibu 

Dwi. Terus apa yang Aben rasakan ketika mengikuti pembelajaran di 

kelas tadi? 

Siswa 3 : Aben merasa senang Bu. 

Peneliti : Biasanya sebelum Ibu Dwi masuk ke kelas, persiapan apa sih yang 

dilakukan oleh Bu Dwi? 

Siswa 3 : Kalau mau ngajar Ibu Dwi ada bawa benda-benda gitu untuk kami 

belajar Bu. 

Peneliti : Aben suka tidak kalau Ibu Dwi itu mengajarnya menggunakan media 

benda-benda konkret seperti itu? 

Siswa 3 : Suka Bu. Aben jadi makin semangat dan senang belajarnya.  

Peneliti : Bagaimana cara Ibu Dwi mengajar matematika agar kalian bisa tetap 

focus dan aktif belajarnya? 

Siswa 3 : Ibu ngajarnya kan menggunakan benda Bu. Baru setelah itu nanti ada 

tanya jawab gitu Bu. 

Peneliti : Oh begitu ya. Kemudian kamu ada mengalami kesulitan tidak ketika 

Ibu Dwi mengajarnya menggunakan benda konkret atau benda yang 

nyata seperti tadi? 

Siswa 3 : Enggak ada Bu. 

Peneliti : Oh iya ya. Terus tadi kamu bisa atau tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Ibu Dwi? 

Siswa 3 : Bisa Bu. 



 

 
 

Peneliti : Kalau Ibu boleh tau, tadi kamu mendapatkan nilai berapa dari hasil 

latihan soalnya? 

Siswa 3 : Tadi Aben dapat nilai 90 Bu. 

Peneliti : Wah hebat ya Aben. Baiklah, terima kasih banyak ya Aben karena 

sudah mau Ibu wawancarai sebentar. Wassalamu’alaikum wr.wb. 

Siswa 3 : Iya Bu sama-sama. Wa’alaikumussalam wr.wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara 6 

Peneliti : Assalamu’alaikum. 

Siswa 4 : Wa’alaikumussalam Bu. 

Peneliti : Ibu boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara? 

Siswa 4 : Boleh Bu. 

Peneliti : Oke terima kasih. Sebelum itu, kita perkenalan dulu ya. Nama kamu 

siapa? 

Siswa 4 : Saya Nazla Callysta Bu. Biasa di panggil Nazla. 

Peneliti : Apa saja yang kamu persiapkan sebelum belajar matematika? 

Siswa 4 : Menyiapkan buku dari rumah pada malam harinya sekalian di baca-

baca bukunya Bu. 

Peneliti : Oke baiklah. Nazla tadikan sudah belajar matematika dengan Ibu 

Dwi. Terus apa yang Nazla rasakan ketika mengikuti pembelajaran 

di kelas tadi? 

Siswa 4 : Nazla merasa senang Bu. 

Peneliti : Biasanya sebelum Ibu Dwi masuk ke kelas, persiapan apa sih yang 

dilakukan oleh Bu Dwi? 

Siswa 4 : Kalau mau ngajar Ibu Dwi ada bawa barang-barang untuk kami 

belajar Bu.  

Peneliti : Nazla suka tidak kalau Ibu Dwi itu mengajarnya menggunakan 

media benda-benda konkret seperti itu? 

Siswa 4 : Suka Bu. Nazla jadi makin semangat belajarnya.  

Peneliti : Bagaimana cara Ibu Dwi mengajar matematika agar kalian bisa tetap 

focus dan aktif belajarnya? 

Siswa 4 : Ibu ngajarnya kan menggunakan benda-benda seperti itu Bu. Karena 

bisa dilihat langsung bendanya Bu. Terus kalau kami bosan dan 

ngantuk biasanya kami diajak Ibu Dwi nyanyi sama-sama Bu. 

Peneliti : Oh begitu ya. Kemudian kamu ada mengalami kesulitan tidak ketika 

Ibu Dwi mengajarnya menggunakan benda konkret atau benda yang 

nyata seperti tadi? 

Siswa 4 : Tidak ada Bu. 



 

 
 

Peneliti : Oh iya ya. Terus tadi kamu bisa atau tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Ibu Dwi? 

Siswa 4 : Bisa Bu. 

Peneliti : Kalau Ibu boleh tau, tadi kamu mendapatkan nilai berapa dari hasil 

latihan soalnya? 

Siswa 4 : Tadi Nazla dapat nilai 90 Bu. 

Peneliti : Wah hebat ya Nazla. Baiklah, terima kasih banyak ya Nazla karena 

sudah mau Ibu wawancarai sebentar. Wassalamu’alaikum wr.wb. 

Siswa 4 : Iya Bu sama-sama. Wa’alaikumussalam wr.wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara 7 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb. 

Siswa 5 : wa’alaikumussalam wr.wb. 

Peneliti : Selamat Pagi. Ibu boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara 

boleh tidak? 

Siswa 5 : Pagi. Boleh Bu. 

Peneliti : Terima kasih. Sebelumnya kita kenalan dulu ya. Nama adek siapa 

nih? 

Siswa 5 : Nama saya Aulia Fina Safira Bu. Biasa di panggil Aulia. 

Peneliti : Apa saja yang kamu persiapkan sebelum belajar matematika? 

Siswa 5 : Menyusun roster Bu. Terus kalau ada PR dikerjain dulu dari rumah 

Bu. 

Peneliti : Oke baiklah. Aulia tadikan sudah belajar matematika dengan Ibu 

Dwi. Terus apa yang Aulia rasakan ketika mengikuti pembelajaran 

di kelas tadi? 

Siswa 5 : Aulia merasa senang Bu. 

Peneliti : Biasanya sebelum Ibu Dwi masuk ke kelas, persiapan apa sih yang 

dilakukan oleh Bu Dwi? 

Siswa 5 : Ibu Dwi bawa benda seperti botol bekas, karton dan kardus Bu. 

Kadang-kadang kami juga di suruh Ibu Dwi bawa benda dari rumah 

untuk belajar Bu. 

Peneliti : Aulia suka tidak kalau Ibu Dwi itu mengajarnya menggunakan media 

benda-benda konkret seperti itu? 

Siswa 5 : Suka Bu.  

Peneliti : Bagaimana cara Ibu Dwi mengajar matematika agar kalian bisa tetap 

focus dan aktif belajarnya? 

Siswa 5 : Ibu ngajarnya kan menggunakan benda-benda seperti itu Bu. Jadi 

belajarnya tambah semangat Bu. Karena bisa dilihat langsung 

bendanya Bu. Jadi tidak bosan belajarnya Bu. 

Peneliti : Oh begitu ya. Kemudian kamu ada mengalami kesulitan tidak ketika 

Ibu Dwi mengajarnya menggunakan benda konkret atau benda yang 

nyata seperti tadi? 



 

 
 

Siswa 5 : Aulia kan duduk di belakang Bu. Jadi kadang bendanya tidak 

Nampak karena kawan yang di depan berdiri-berdiri Bu. 

Peneliti : Oh iya ya. Terus tadi kamu bisa atau tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Ibu Dwi? 

Siswa 5 : Bisa Bu. 

Peneliti : Kalau Ibu boleh tau, tadi kamu mendapatkan nilai berapa dari hasil 

latihan soalnya? 

Siswa 5 : Tadi Aulia dapat nilai 100 Bu. 

Peneliti : Wah hebat ya Aulia. Baiklah, terima kasih banyak ya Aulia karena 

sudah mau Ibu wawancarai sebentar. Wassalamu’alaikum wr.wb. 

Siswa 5 : Iya Bu sama-sama. Wa’alaikumussalam wr.wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara 8 

Peneliti : Assalamu’alaikum wr.wb. 

Siswa 6 : Wa’alaikumussalam Bu. 

Peneliti : Hai. Boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara dengan Ibu? 

Siswa 6 : Halo Bu. Boleh Bu. 

Peneliti : Sebelumnya Ibu boleh tahu namanya siapa ya?  

Siswa 6 : Saya M. Chealsea Hanafi Bu. Biasanya di panggil Hanafi. 

Peneliti : Apa saja yang kamu persiapkan sebelum belajar matematika? 

Siswa 6 : Belajar dari rumah Bu. 

Peneliti : Oke baiklah. Hanafi tadikan sudah belajar matematika dengan Ibu 

Dwi. Terus apa yang Hanafi rasakan ketika mengikuti pembelajaran 

di kelas tadi? 

Siswa 6 : Senang Bu. 

Peneliti : Biasanya sebelum Ibu Dwi masuk ke kelas, persiapan apa sih yang 

dilakukan oleh Bu Dwi? 

Siswa 6 : Ibu itu selalu bawa benda-benda Bu kalau mau belajar matematika 

Peneliti : Hanafi suka tidak kalau Ibu Dwi itu mengajarnya menggunakan 

media benda-benda konkret seperti itu? 

Siswa 6 : Suka Bu.  

Peneliti : Bagaimana cara Ibu Dwi mengajar matematika agar kalian bisa tetap 

focus dan aktif belajarnya? 

Siswa 6 : Ibu ngajarnya kan menggunakan benda-benda seperti itu Bu. Jadi 

belajarnya semangat Bu. Karena bisa dilihat langsung bendanya Bu. 

Apalagi saya duduk di bangku depan Bu. Jadi bendanya bisa terlihat 

jelas. 

Peneliti : Oh begitu ya. Kemudian kamu ada mengalami kesulitan tidak ketika 

Ibu Dwi mengajarnya menggunakan benda konkret atau benda yang 

nyata seperti tadi? 

Siswa 6 : Tidak ada Bu. 

Peneliti : Oh iya ya. Terus tadi kamu bisa atau tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Ibu Dwi? 

Siswa 6 : Bisa Bu. 



 

 
 

Peneliti : Kalau Ibu boleh tau, tadi kamu mendapatkan nilai berapa dari hasil 

latihan soalnya? 

Siswa 6 : Tadi Hanafi dapat nilai 100 Bu. 

Peneliti : Wah hebat ya Hanafi. Baiklah, terima kasih banyak ya Hanafi karena 

sudah mau Ibu wawancarai sebentar. Wassalamu’alaikum wr.wb. 

Siswa 6 : Iya Bu sama-sama. Wa’alaikumussalam wr.wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

Dokumentasi   

 Gambar 1: Wawancara dengan Guru Matematika Kelas III 

 

 

 
 

 

 

 

 Gambar 2: Wawancara dengan Siswa Kelas III yaitu Nora Kayla Azara 

 

  

 
 

 



 

 
 

 

 Gambar 3: Wawancara dengan Siswa Kelas III yaitu Sheena Shakila 

  

 

 
 

 

 

 

 Gambar 4: Wawancara dengan Siswa Kelas III yaitu M. Benzema Jazli 
Siregar  

 

 

 
 

 



 

 
 

 

 Gambar 5: Wawancara dengan Siswa Kelas III yaitu Nazla Callysta 

 

 

 
 

 

 

 

 Gambar 6: Wawancara dengan Siswa Kelas III yaitu Aulia Fina Safira 

 

 

 
 

 

 



 

 
 

 Gambar 7: Wawancara dengan Siswa Kelas III yaitu M. Chealsea Hanafi 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 Gambar 8: Proses Penggunaan Media Benda Konkret Menggunakan Buah-
buahan 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 Gambar 9: Proses Penggunaan Media Benda Konkret Menggunakan Jam 

 

 

 

 

 Gambar 10: Proses Penggunaan Media Benda Konkret Menggunakan 
Botol 
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